BABII

KONSTRUKSI PEMIKIRAN IMMANUEL WALLERSTEIN

Pada bab sebelumnya, penulis menyampaikan seputar latar belakang
mengapa karya ilmiah ini menjadi penting untuk diteliti. Pada bab ini penulis akan
menggali lebih jauh tentang biografi Immanuel Wallerstein melalui pencarian data
dengan melihat konteks sosial dan politik ketika Immanuel Wallerstein
melahirkan gagasannya, karena setiap pemikir tidak terlepas dari konteks sosial
historis yang melatar belakanginya.

Pembahasan dalam bab ini akan banyak membahas tentang perjalanan
intelektual Immanuel Wallerstein, situasi sosial historis tempat dia berkecimpung,
latar belakang munculnya teori sistem dunia hingga lahirnya pemikiran-pemikiran
Immanuel Wallerstein. Hal ini penting untuk dibahas untuk melihat sejauh mana
realitas sosial dan tokoh-tokoh ilmuwan sosial lainnya mampu mempengaruhi
pemikiran Immanuel Wallerstein.

A. Perjalanan Intelektual

Nama Immanuel Wallerstein mulai dikenal setelah ia megeluarkan teori
tentang sistem dunia yang diuraikan dalam tiga jilid buku yang dimulai dengan
The Modern World System: Capitalist Agriculture and the Origins of the
European World-Economy in the Sixteenth Century yang diterbitkan pada tahun

1974.! Setelah teori sistem dunia muncul dan dianggap mampu menjawab

1 http://www.bookrags.com/biography/immanuel-maurice-wallerstein-soc/, diakses pada tanggal
26 November 2009 )
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fenomena internasional yang terjadi nama Immanuel Wallerstein semakin kukuh
sebagai ilmuwan hubungan internasional yang sebelumnya dikenal sebagai
sosiolog politik.

Sebelum penulis membahas tentang teori Immanuel Wallerstein alangkah
baiknya penulis membahas perjalanan intelektualnya agar penjelasan mengenai
teorinya lebih komprehensif karena teori muncul tidak terlepas dari keadaan sosio
culture dan sosio historis yang melatar belakanginya.

Immanuel Wallerstein lahir pada 28 September 1930 di New York City,
Amerika Serikat. Wallerstein dilahirkan ditengah-tengah keluarga yang sadar
politik dan terbiasa dengan diskusi. Ia menempuh masa SMAnya di New York
City selama perang dunia kedua, perhatian utama Wallerstein dan keluarganya
terhadap isu hubungan internasional adalah melawan Nazisme dan Fasisme serta
adanya perpecahan di dunia kiri. Meskipun masih duduk dibangku SMA
Wallerstein sudah menampakkan ketertarikan pada dunia politik terutama politik
non Eropa. Dia mengikuti peristiwa-peristiwa di negara kolonial seperti India,
bacaannyapun sekitar Mahatma Gandhi dan Jawaharlal Nehru. Pada tahun 1947,
Immanuel Wallerstein masuk di universitas Columbia. Dia tertarik masuk dalam
organisasi politik kampus seperti Komite Veteran Amerika (AVC).

Wallerstein menyelesaikan kuliahnya di Universitas Columbia, pada tahun
1945-1950 seteah itu Wallerstein bertugas di Army US pada tahun 1951-1953.
Setelah menyelesaikan tugasnya di Army US, dia kembali ke universitas Columbia

untuk menyelesaikan tesis MAnya. Dia menulis tentang Mc Carthysme sebagai

2 httpu//www.yale.edw/socdept/faculty/wallerstein , diakses pada tanggal 25 November 2009
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fenomena budaya politik Amerika Serikat. Wallerstein menulis desertasi dibawah
bimbingan C Wright Mill tentang proses pembentukan nasionalisme di Afrika
Barat.?

Tesisnya Wallerstein tentang Afrika diterima dengan baik dan
mengukuhkannya sebagai “sosilog politik”. Kiprahnya dalam dunia internasional
dimulai pada tahun 1951 pada saat Wallerstein mengikuti kongres pemuda
internasional, disana Wallerstein banyak bertemu dengan del;gasi Afrika yang

mempunyai pengaruh penting dalam politik di negara mereka. Pada tahun

berikutnya Wallerstein mengikuti kongres internasional serupa yang diadakan di

Dakar, Senegal yang membuatnya terbawa dalam lingkaran gerakan kemerdekaan
Afrika Barat. Dari sini obyek kajian yang menjadi perhatian utama bagi
Wallerstein adalah Negara Afrika. Berkat upayanya dalam mempelajari Afrika,
Walllerstein merupakan salah satu ilmuwan yang terpilih untuk meneliti Afrika
yang mana tugas ini berasal dari pemerintah Perancis. Oleh karena itu pada tahun
1955, Wallerstein memperoleh Fellowship Ford Foundation Afrika untuk
mempelajari tentang Afrika.*

Untuk beberapa saat, Wallerstein pernah tinggal di Paris. Di sana dia
dipengaruhi oleh dua arus intelektual utama: kelompok sejarahwan Annales dan
gagasan politik radikal. Paris saat itu merupakan pusat radikalisme politik dan
intelektual di antara masyarakat Afrika, Asia dan Amerika Latin, dan menjadi
penantang utama empirisisme dan liberalisme Anglo-Amerika. Dalam

penelitiannya di Afrika, Wallerstein bersentuhan dengan dunia ketiga, dan dia

3 Ibid
* Ibid
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menulis disertasinya mengenai proses pembentukan nasionalisme di Afrika Barat.
Penelitiannya mengenai dunia ketiga berdampak besar terhadap karyanya.

Desertasi yang ditulis Wallerstein membahas tentang perbandingan Gold
Coast (Ghana) dan Pantai Gading dalam hal peran asosiasi-asosiasi sukarela yang
dimainkan dalam kebangkitan gerakan nasionalis dikedua negara sehingga dia
memperoleh gelar Ph.D. Kiprah Wallerstein tidak berhenti disini saja setelah
desertasinya selesai, Wallerstein mulai menulis banyak buku dan artikel mengenai
tema dan isu-isu tentang Afrika. Pada tahun 1973 Wallerstein berhasil menjadi
presiden African Studies Association.’ Setelah selesai menulis buku pertama dari
seri Sistem Dunia, akhirnya Wallerstein menetap di Universitas Negeri New York
di Binghamton, di mana Fernand Braudel Pusat telah ditetapkan untuk penelitian
teori sistem dunia sampai tahun 2005.°

Immanuel Wallerstein juga memegang beberapa posisi sebagai dosen tamu
di universitas-universitas diseluruh dunia, ia juga berhasil dianugerahi beberapa
gelar kehormatan. Wallerstein pernah juga menjabat sebagai direktur d'études
associé di Ecole des Hautes Etudes en Sciences Sociales di Paris dan me;ljadi
Presiden Asosiasi Sosiologi Internasional pada tahun 1994-1998. Pada tahun
2000, ia bergabung dengan departemen sosiologi di Yale University sebagai
Senior Reaserch Scholar. Ia juga menjadi anggota penasehat dewan editor Evolusi
Sosial dan Jurnal Sejarah., Pada tahun 2003, Wallerstein menerima Beasiswa

Karier Award dari American Sosiological Association.!

* Ibid

¢ http://www.bookrags.com/biography/immanuel-maurice-wallerstein-soc/, diakses pada tanggal
26 November 2009 _

7 pttpe/fwww.wikipedia.org/wiki/immanuel Wallerstein, diakses pada 26 november 2009
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Kewajiban intelektual Wallerstein tidak berhenti sampai pada titik
kesuksesannya sebagai presiden African Studies Assiciation, ia tetap konsisten
dalam menulis buku yang isinya merupakan respon dari Wallerstein dalam
menganggapi fenomena-fenomena yang terjadi dalam dunia internasional.
Bukunya yang sangat berpengaruh dalam menjelaskan teori sistem dunia yang
terbagi dalam tiga jilid. Buku pertama adalah The Modern World System:
Capitalist Agriculture and the Origins of the European World-Economy in the
Sixteenth Century. Selain itu masih banyak karya-karya yang ditulis oleh
Immanuel Wallerstein.

Kalau ditarik dari kesejarahannya, ketertarikan Wallerstein dalam
mempelajari negara India, Afrika serta negara-negara yang baru merdeka (pasca
kolonoal) karena Wallerstein tertarik untuk menganalisis akar permasalahan dari
negara-negara terscbut yang rata-rata merupakan negara berkembang dan masih
terbelakang. Dari keprihatinanan Wallertein terhadap keterbelakangan di negara-
negara terscbut, Wallerstein mencoba mengidentifikasi akar penyebab
keterbelakangan di negara-negara tersebut. Tidak hanya merumuskan
permasalahan yang menjadi penyebab keterbelakangan di negara-negara tersebut
tetapi dengan analisis yang panjang Wallerstein mampu memberikan tawaran
solusi agar negara-negara tersebut bisa mengalami “kenaikan kelas” dari negara
pinggiran menjadi negara semi pinggiran bahkan negara pusat, lewat teori sistem
dunia Wallerstein menjawab permasalaman negara-negara tersebut. Tidak hanya
ketertarikan dalam memahami negara-negara pasca kolonial yang telah

mempengaruhi Wallerstein  dalam teori sistem dunia tetapi pengalaman




Wallerstein saat pernah tinggal di Paris juga ikut berpengaruh. Arus intelektual
yang berkembang di Paris saat itu, yaitu kalangan sejarahwan Annelis yang
mempengaruhi Wallerstein dalam metodologi teori sistem dunia serta gagasan
politik radikal yang sangat terpengaruh dengan aliran Marxisme membawa
Wallerstein dalam analisis yang digunakan dalam teori sistem dunia.®

Wallerstein menggunakan teori pertentangan kelas yang di gagas Karl
Marx tetapi Wallerstein mengganti unit analisisnya menjadi tingkat dunia
internasional. Pengaruh Karl Marx yang besar dalam teori sistem dunia sampai
memasukkan teori Wallerstein dalam aliran neo-marxis.”

Teori sistem dunia menjadi populer karena dinilai menjadi penengah dari
perdebatan teori pembangunan antara teori modernis dan teori dependensia. Teori
sistem dunia menggambarkan fakta pada hari ini bahwa sistem kapitalismelah
yang menjadi sistem dunia. Tidak ada satu negarapun yang mampu mengelak dari
pengaruh sistem kapitalisme. Teori Wallerstein tentang sistem dunia mampu
memberi optimisme baru bagi negara-negara pinggiran untuk mengalami
kenaikan kelas dengan strategi-strategi tertentu. Keberhasilan teori ini yang terjadi
di negara-negara Asia (Jepang, Hongkong, Taiwan, Korea Seiatan) yang memang
mampu meningkatkan tingkat perekonomian negara ini sehingga bisa menjadi
negara industri maju menambah teori sistem dunia menjadi teori yang semakin

populer.

8 http'JIwww.bﬁtannica.oom!mend-Bmudel, diakses pada 29 November 2009
9 hitpw//teori2hi.multiply.com/journal/item/5, diakses pada 29 November 2009
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B. Pemikiran Inmanuel Wallerstein

Pemikiran Immanuel Wallerstein tentang sistem dunia tidak muncul begitu
saja. Teori sistem dunia muncul pada saat perdebatan panjang dua arus ideologi
besar, aliran modemis dan aliran dependensia. Teori sistem dunia berusaha
menengahi perdebatan panjang dua ideologi tersebut. Kemudian adanya
kegagalan dua ideologi tersebut dalam menjawab permasalahan di negara dunia
ketiga membuat Wallerstein memunculkan teori sistem dunia.

Teori sistem dunia berbicara tentang adanya satu sistem yang dominan
digunakan oleh hampir semua negara di dunia. Sistem dunia terbagi menjadi dua,
sistern kekaisaran dan sistem dunia modern. Sistem kekaisaran lebih terpusat pada
penyatuan politik, sedangkan sistem dunia lebih terpusat pada hubungan negara-
negara dalam bidang ekonomi di bawah sistem kapitalisme. Sistem dunia juga
memberikan kesempatan pada negara-negara pinggiran untuk bisa menyusul

posisi negara kaya sebagai negara pusat.

1. Latar Belakang Munculnya Teori sistem Dunia:

Teori Modemnisasi lahir sekitar tahun 1950-an di Amerika Serikat sebagai
wujud respon kaum intelektual atas Perang Dunia II yang telah menyebabkan
munculnya negara-negara pinggiran. Kelompok negara miskin yang ada dalam
istilah negara pinggiran adalah negara bekas jajahan perang yang menjadi bahan
rebutan pelaku Perang Dunia II. Sebagai negara yang telah mendapatkan
pengalaman sekian waktu sebagai negara jajahan, kelompok negara pinggiran

berupaya melakukan pembangunan untuk menjawab pekerjaan rumah mereka
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yaitu kemiskinan, pengangguran, gangguan kesehatan, pendidikan rendah,
kerusakan 'linglmngan, kebodohan, dan beberapa masalah lain.'

Negara-negara Asia-Afrika sebagai negara bekas jajahan perang lebih
tertarik terhadap paham sosialisme sebagai ideologi untuk melakukan rekayasa
sosial di negaranya, menjadikan minat terhadap Sosialisme meningkat di beberapa
belahan dunia. Hal ini menjadikan Amerika Serikat yang menganut Kapitalisme
melalui para ilmuwanya berupaya membuat formula pembangunan baru yang
dapat digunakan sebagai penawar ketertarikan terhadap ideologi Sosialisme
tersebut. Gagasan pembangunan ini kemudian lebih dikenal dengan istilah
Marshall Plan yang telah berhasil memajukan Eropa dengan modernisasi.
Gagasan ini juga yang kemudian ditawarkan kepada negara pinggiran, termasuk
Indonesia."

Teori Modernisasi memandang bahwa adanya kemiskinan disebabkan oleh
masalah internal dalam sebuah negara. Kemiskinan dan problem pembangunan
yang ada lebih merupakan akibat dari keterbelakangan dan kebodohan internal
yang berada dalam sebuah negara, bukan merupakan masalah yang dibawa oleh
faktor dari luar negara.'

Sedangkan teori Dependensia pertama kali muncul di Amerika Latin. Pada
awal kemunculannya, teori ini lebih merupakan jawaban atas kegagalan program
yang dijalankan oleh ECLA (United Nation Economic Commission for Latin

Amerika) pada masa awal tahun 1960-an. Lembaga tersebut dibentuk dengan

1 Chabib Musthofa, Diktat Mata Kuliah: Studi Pembangunan, Jurusan Pengembangan
hiasyamkat Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2007, hal.8

Ibid, hal. 9
12 Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000,
hal.18
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tujuan untuk mampu menggerakkan perckonomian di negara-negara Amerika
Latin dengan membawa percontohan teori Modernisasi yang telah terbukti
berhasil di Eropa. Secara historis, teori Dependensi lahir atas ketidakmampuan
teori Modernisasi membangkitkan ekonomi negara-negara pinggiran, terutama
negara di bagian Amerika Latin."

Pandangan teori Modernisasi yang melihat bahwa kemiskinan dan
keterbelakangan yang terjadi di negara Dunia Ketiga terjadi karena faktor internal
di negara tersebut dibantah oleh teori Dependensi. Teori ini berpendapat bahwa
kemiskinan dan keterbelakangan yang terjadi di negara-negara Dunia Ketiga
bukan disebabkan oleh faktor intemal di negara tersebut, namun lebih banyak
ditentukan oleh faktor eksternal dari luar negara Dunia Ketiga itu. Faktor luar
yang paling menentukan keterbelakangan negara Dunia Ketiga adalah adanya
campur tangan dan dominasi negara maju pada laju pembangunan di negara
Dunia Ketiga yang menyebabkan negara pinggiran tetap terbelakang.**

Padebaﬁn antara dua kelompok teori ini menghangat pada tahun 1970-an.
Pada saat inilah Immanuel Wallerstein menilai bahwa tata ekonomi kapitalis
dunia tidak dapat dijelaskan hanya oleh dua perspektif teori yang telah mapan
tersebut. Pada pertengahan tahun 1970-an merupakan momentum penting bagi
Immanuel Wallerstein, dari sini Wallerstein dikenal banyak orang dan menjadi
pemikir yang diperhitungkan. Momentum ini juga penting bagi teori

pembangunan yang sudah ada.’

13 Chabib Musthofa .Op.Cit. hal. 54
4 1bid
15 bid, hal, 72
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Teori sistem dunia muncul sebagai koreksi terhadap dua sistem
pembangunan yang sudah lama berdebat panjang tentang hubungan ekonomi
negara pusat dan negara pinggiran. Fokus analisis dari teori sistem dunia tertuju
pada tata ekonomi kapitalis dunia. Alasan yang kuat untuk memunculkan teori ini
adalah, tata ekonomi kapitalis dunia tidak bisa dijelaskan, baik olel; teori
modernisasi maupun teori dependensia secara memuaskan. Misalnya saja,
fenomena pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Timur seperti Jepang,
Taiwan, Hongkong, korea Selatan dan Singapura. Fenomena lain adalah, disatu
pihak terjadinya krisis di negara-negara sosialis, perpecahan USSR dan Cina dan
semakin terbukanya pasar dan investasi kapitalis dunia schingga melahirkan
sistem ekonomi campuran yang tidak murni menganut paham Marxis
revolusioner. Dilain pihak, krisis juga terjadi di Amerika Serikat seperti krisis
perang vietnam dan sejumlah krisis ekonomi yang kesemuanya menunjukkan
runtuhnya hegemoni politik dan ekonomi Amerika Serikat. Berkenaan dengan
fenomena tersebut Immanuel Wallerstein perlu merumuskan teori dan perspektif
alternatif perubahan sosial yang disebut sebagai sistem ekonomi kapitalis dunia

atau teori sistem dunia.'

2. Teori Sistem Dunia
Tidak bisa dipungkiri bahwa globalisasi menjadi jalan masuknya sistem
ekonomi icapitalisme masuk ke negara-negara berkembang bahkan hampir semua

negara tidak bisa mengelak dari globalisasi karena sejatinya globalisasi

16 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, Yogyakarta: Insist Press,
2008, hal,138-139
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merupakan lanjutan perkembangan ekspansi ekonomi dan imperium kolonial
eropa sejak abad 16. Globalisasi sendiri melahirkan apa yang disebut dengan
perekonomian global, yang mana segenap aspek perckonomian, pasokan dan
permintaan bahan mentah, informasi dan transportasi tenaga kerja, keuangan,
distribusi, serta kegiatan-kegiatan pemasaran menyatu atau terintegrasi dan kian
terjalin dalam saling ketergantungan yang berskala dunia."”

Sistem dunia modern berasal sekitar tahun 1500, di bagian barat Eropa.
Sistemn dunia modemn menggantikan sistem sebelumnya, yaitu sistem feodalisme
karena adanya hubungan produksi dan pola produksi yang tidak seimbang.
Berakhirnya sistem feodalisme ditandai dengan berkembangnya teknologi dan
munculnya lembaga-lembaga pasar. Kemajuan yang pesat dalam bidang teknologi
komunikasi , informasi dan transportasi memungkinkan perdagangan jarak jauh
diluar Eropa. Selain itu kekuatan militer yang kuat membuat negara pusat (Eropa)
bisa membangun kekuatan ekonomi diluar Eropa sehingga negara Eropa semakin
kaya dengan akumulasi modalnya.'®

Pada abad keenam belas; di Eropa didirikan wilayah geografis dimana
produksi padat modal diperuntukkan bagi negara-negara pusat, sementara daerah
pingiran yang mempunyai keterampilan rendah digunakan untuk memasok tenaga
kerja dan bahan baku.Ketimpangan hubungan Eropa dan non-Eropa menghasilkan
pembangunan yang tidak setara di negara pinggiran. Beberapa negara di semi

pinggiran berfungsi sebagai penyangga. Pemerintah juga memainkan peranan

7 Adam Kuper dan Jesika Kuper, Ensiklopedia lnnu-ilmu Sosial, (edisi kedus), jlid 1 Jakarta: Reja
Grafindo Persada, 2000, hal.413

18 http://www.sociology.emory.edu/globalization/theories01 html, diakses pada kamis 26
november 2009
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penting dalam mempertahankan struktur hubungan pusat dan pinggiran, karena
mereka membantu untuk mengarahkan monopoli keuntungan untuk produsen di
negara pusat dan dilindungi secara keseluruhan oleh ekonomi kapitalis (misalnya,
dengan menegakkan hak milik dan menjaga jalur perdagangan).'®

Bagian-bagian dunia tertentu mulai mendapat keuntungan kecil yang

.digunakan sebagai modal untuk mengembangkan keuntungan lebih besar di

kemudian hari. Kawasan pusat pada abad 16, terutama Eropa barat, dengan cepat
memperbesar keuntungannya ketika kota berkembang dan perdagangan menjadi
penting. Pada waktu bersamaan masing-masing aktivitasnya menjadi semakin
terspesialisasi dan Memproduksi dengan cara yang semakin efisien. Sebaliknya,
kawasan pinggiran mengalami stagnasi dan bergerak ke arah masyarakat
monokultur. Negara pinggiran dicksploitasi agar negara pusat tetap bisa
mempertahankan posisi mereka. Sekarang, hampir seluruh dunia dikhususkan
untuk akumulasi dan pencarian keuntungan tanpa akhir atas dasar pertukaran di
pasar yang memperlakukan sama barang-barang dan tenaga kerja sebagai
komoditas.?®

Menurut Immanuel Wallerstein Sistem dunia merupakan setiap sistemn
sosial historis dari bagian-bagian yang saling bergantung dan membentuk struktur
yang dibatasi dan beroperasi sesuai dengan aturan yang berbeda, atau "sebuah unit

dengan satu pembagian kerja dan beberapa sistem budaya”.?' Teori sistem dunia

19 1.+

Ibid
% George Ritzer- Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Penanda Media, 2003,
hal 206
21 ymmanuel Wallerstein, The Rise and Future Demise from World Capitalist System: Concepts
for Comparative Analysis.” Comparative Studies in Soclety and History, Academic Press,New
York, 1974, hal 390
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sebenarnya Sistem ekonomi dunia yang dijalankan adalah ekonomi dunia kapitalis
karena motor penggerak perekonomian tersebut adalah akumulasi modal swasta,
melalui eksploitasi dalam produksi dan penjualan untuk memperoleh keuntungan
di pasar untuk proses akumulasi modal.Z

Sistem dunia yang sering juga disebut ekonomi kapitalis dunia tidak
memiliki satu pusat politik. Sistem tersebut telah mampu berkembang justru
karena telah berada dalam batas-batas bukan hanya satu negara tetapi suatu
keanckaragaman sistem politik”, yang telah memberikan kapitalis kebebasan
untuk manuver yang secara struktural berbasis dan telah memungkinkan ekspansi
yang terus-menerus dari sistem dunia.”

Teori sistem dunia lebih menempatkan analisisnya pada sistem dunia,
bukan negara, bangsa atau masyarakat. Itu artinya teori sistem dunia mewajibkan
untuk melakukan analisa sejarah sosial mencakup periode yang panjang dan
wilayah geografis yang luas. Dalam konteks ini maka teori sistem dunia
menekankan hubungan relasi antar negara. Teori sistem dunia tidak melihat kelas
dan status sebagai bentuk pengelompokan dalam satu negara, tetapi
memandangnya sebagai bentuk pelapisan dalam sistem e¢konomi dunia.

Wallerstein menerangkan asal-usul sistem dunia kira-kira antara tahun
1450 dan 1640. Pada perkembangan ini terjadi pergeseran dari dominasi politik
(dan militer) ke dominasi ekonomi. Wallerstein melihat ekonomi sebagai alat
dominasi yang jauh lebih efisien dan lebih maju ketimbang politik. Struktur

politik sangat tidak praktis, sedangkan eksploitasi ekonomi memungkinkan untuk

22 1mmanuel Wallerstein, Utopistics: Or, Historical Choices dari Twenty-First Century, The New

Press, New York, 1998, hal 10
2 Ibid, hal. 348
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meningkatkan aliran surplus dari strata bawah ke strata lebih tinggi, dari kawasan
pinggiran ke kawasan pusat. Di era modem, kapitalis menyediakan basis untuk
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dunia, ini telah tercapai tanpa bantuan
stuktur politik yang dipersatukan.*

Bagi Wallerstein kapitalisme adalah sistem pengambilan surplus yang
tidak hanya terbatas dalam suatu negara, tetapi jauh melampaui batas negara. Karl
Marx memfokuskan perhatiaanya pada pengambilan surplus yang berlangsung
dalam masyarakat pusat dengan inggris sebagai model, tetapi Wallerstein
kemudian memperluas model kapitalisme Marx menjadi kapitalisme level dunia.
Sebelum Wallerstein, semua analisis mengenai sistem kapitalisme, termasuk Marx
sendiri, membatasi analisis mereka pada satu per satu negara. Akan tetapi
Wallerstein percaya bahwa unit yang sesuai untuk menganalisis kapitalisme
adalah dengan memandang sistem dunia sebagai satu kesatuan®

Wallerstein menganggap sistem kapitalisme merupakan perwujudan dari
sistem dunia. Wallerstein menolak pengelompokan antara kapitalisme industri dan
kapitalisme perdagangan yang dilakukan Karl Marx, Wallerstein menyatakan
bahwa kapitalisme yang sebenarnya adalah produksi dalam suatu pasar yang
tujuan produsennya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Menurut Wallerstein, yang penting mengenai kapitalisme adalah bahwa

akumulasi keuntungan maksimum selalu menjadi tujuan semua aktivitas ekonomi.

2 George Ritzer-Douglas J. Goodman.Op.Cit.hal, 204
%5 Ibid, hal.176
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Melalui konsep kapitalisme Wallerstein berpendapat bahwa kapitalisme lahir pada
abad XVI, seiring dengan kebangkitan kolonialisme Eropa.?®

Sistem dunia yang yang didefinisikan Wallerstein sebagai sistem sosial
yang cukup besar mempunyai tiga ciri utama:

. Tingkat otonomi yang tinggi, yaitu bahwa sistem tersebut berdiri sendiri dalam
arti menjadi sistem dunia, karena eksistensinya tidak tergantung pada hal-hal di
luar sistem tersebut.

. Pembagian kerja yang luas, di dalamnya terdapat tingkat spesialisasi ekonomi
yang tinggi yang berperan dalam sistem tersebut.

. Keragaman budaya atau adanya berbagai kelompok yang berbeda tradisi,
berbicara dengan bahasa yang berbeda.?’

Wallerstein mengidentifikasikan dua tipe dasar sistem dunia: kekaisamn
dunia (World Empire) dan ekonomi dunia (World Economy). Kekaisaran ‘dunia
adalah suatu sistem dunia yang secara politis dipusatkan dan disatukan, setiap
kelompok dalam kerajaan menjadi bawahan pusat politik, contohnya kekaisaran
Romawi kuno. Sedangkan Ekonomi dunia adalah sistem dunia yang tidak
menerapkan sentralisasi dan penyatuan politik, karena itu Ekonomi dunia tidak
hanya terdiri dari keragaman budaya tetapi juga keragaman unit-unit politik.
Dalam dunia modern hanya ada satu Ekonomi dunia yaitu Ekonomi dunia
kapitalis yang telah muncul dari abad XVI sampai sekarang.”®

Ekonomi dunia kapitalis dipandang lebih stabil ketimbang kekaisaran

dunia karena beberapa alasan, pertama, ekonomi dunia kapitalis mempunyai basis

% Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003.hal 170.
7

Ibid, hal. 174
2 Ibid
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lebih luas, karena meliputi banyak negara. Kedua, mempunyai proses stabilisasi
ekonomi yang terpasang permanen. Masing-masing kesatuan politik di dalam
ekonomi dunia kapitalis menyerap apapun kerugian yang terjadi, sedangkan
keuntungan ekonomi didistribusikan ke tangan privat.’

Ekonomi dunia kapitalis ternyata lebih bisa dilaksanakan dengan
seperangkat hubungan ekonomi daripada diintegrasikan oleh struktur politik yang
kaku. Seperangkat hubungan ekonomi tersebut yaitu hubungan produksi dan
pertukaran barang-barang bernilai serta jasa-jasa. Hal ini berarti bahwa ekonomi
dunia tidak mempunyai ikatan erat seperti yang dimiliki kekaisaran dunia,
ekonomi dunia lebih merupakan jaringan hubungan ekonomi terstruktur yang
agak longgar. Hubungan-hubungan tersebut mencakup wilayah geografis dan
spesialisasi kerja yang luas.

Berdasarkan spesialisasi tersebut, Wallerstein mengidentifikasikan tiga
tipe unit dasar ekonomi yang membentuk ekonomi dunia. Pusat terdiri dari
wilayah-wilayah dan negara-negara yang mendominasi ekonomi dunia kapitalis
dan mengambil sejumlah besar surplus yang dihasilkan. Masyarakat di negara
pusat merupakan masyarakat maju dan berkembang ckonominya, mempunyai
tingkat kemajuan teknologi paling finggi, serta mempunyai pemerintahan dan
struktur militer paling kuat. Di wilayah pusat, tenaga kerja upahan dominan. Kerja
dilakukan oleh karyawan dan ditawarkan kepada majikan di bursa tenaga kerja.

® George Ritzer- Douglas J. Goodman, Loc.Cit
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Wallerstein berpendapat bahwa kapitalis paling makmur di dunia berada di pusat,
dengan mendirikan perusahaan disitu dan dibagian lain sistem dunia.*®

Pinggiran (periphery) adalah segmen ekonomi dunia yang diarahkan
secara ekstensif oleh pusat untuk pengambilan surplus. Ada hubungan ekonomi
yang erat antara pusat dan pinggiran. Hubungan tersebut merupakan salah satu
dominasi pusat terhadap pinggiran. Hal tersebut membuat pinggiran tergantung
kepada pusat secara ekonomi. Pinggiran mempunyai karakteristik yang
berlawanan dengan karakteristik pusat. Masyarakat dan wilayah pinggiran
mempuyai perkembangan ekonomi yang lambat, mempunyai tingkat kemajuan
teknologi yang paling rendah dan juga mempunyai pemerintahan dan unit-unit
militer yang lemah.*!

Semi pinggiran (semi periphery) adalah bagian ekonomi dunia yang
beroperasi diantara pusat dan pinggiran. Wallerstein memandang semi pinggiran
ini sebagai pengeksploitasi sekaligus yang dieksploitasi, yaitu sebagai
pengeksploitasi pinggiran, tetapi juga dieksploitasi pusat. Teknologi dan
masyarakat semi pinggiran lebih maju daripada masyarakat pinggiran tetapi masih
lebih maju dibandingkan pusat. Semi pinggiran mempunyai pemerintahan dan
unit-unit militer yang lebih kuat daripada yang dimiliki pinggiran tetapi lebih
lemah bila dibandingkan dengan pusat.*?

Di buku The Modern World System yang pertama Wallerstein menjelaskan
tentang cara kerja sistem dunia, dimana negara-negara kuat sebagai negara pusat

yaitu, mereka yang secara militer relatif kuat daripada negara lain dan juga tidak

30 1bid, hal. 175
A 1bid
32 Ibid, hal. 176
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tergantung pada salah satu kelompok dalam Negara, menyerap kerugian ekonomi,
dan membantu untuk mempertahankan ketergantungan daerah pinggiran. Wilayah
semi pinggiran merupakan elemen struktural yang diperlukan dalam sistem dunia
karena wilayah tersebut dapat membelokkan tekanan politik kepada negara pusat
terutama dari negara-negara yang terletak di daerah pinggiran, sehingga dapat
mencegah oposisi bersatu.®

Sistem dunia memberikan kesempatan kepada negara-negara untuk bisa
mengalami “naik atau turun kelas” misalnya dari negara pusat menjadi negara
semi pinggiran dan kemudian menjadi negara pinggiran atau sebaliknya dari
negara pinggiran menjadi negara semi pinggiran dan kemudian menjadi negara
pusat. Naik dan turun kelasnya negara-negara ini ditentukan oleh dinamika sistem
dunia, Pada suatu saat Inggris, Belanda dan Perancis adalah negara-negara pusat
yang berperan dominan dalam sistem dunia. Tetapi kemudian, Amerika Serikat
muncul menjadi negara terkuat setelah negara-negara Eropa hancur dalam Perang
Dunia II. Tetapi, pada saat ini muncul Jepang sebagai negara yang menantang
kekuasaan hegemonik Amerika Serikat. Bangun dan jatuhnya kekuatan negara-
negara ini oleh Walerstein dijelaskan melalui sebuah analisis sejarah dari
dinamika sistem dunia.**

Disamping itu, teori sistem dunia dapat dipakai untuk menjelaskan naiknya
negara-negara industri baru (Korea Selatan, Taiwan dan Singapura) dari posisinya
sebagai negara pinggiran menjadi negara semi pinggiran. Naiknya upah kerja di
negara-negara pusat membuat negara-negara ini memberikan kesempatan kepada

3 bid
3% Arief Budiman. Op.Cit.hal. 109
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beberapa negara yang sudah siap (dalam arti kesiapan teknologi, kestabilan
politik, disiplin kerja, dan sebagainya) untuk mengambil alih produksi barang-
barang industri yang lebih sederhana. Industri dengan teknologi canggih yang
memberi keuntungan besar seperti komputer, tetap ada ditangan negara-negara
pusat. Kesempatan ini memungkinkan negara-negara seperti Korea Selatan,
Taiwan dan Singapura ini naik kelas. Wallerstein kemudian merumuskan tiga
strategi bagi terjadinya proses kenaikan kelas ini :

1. Kenaikan kelas terjadi dengan merebut kesempatan yang datang. Karena dinamika
yang ada pada sistem perekonomian dunia, pada suatu kali harga komoditi primer
menjadi murah sekali, dan barang-barang industri mahal. Akibatnya negara-
negara pinggiran tidak lagi bisa mengimpor barang-barang industri. Dalam
keadaan seperti ini, negara yang sudah terdesak mengambil tindakan yang berani
untuk memulai melakukan industrialisasi subtitusi impor sendiri.

2. Kenikan kelas terjadi juga melalui undangan. Hal ini terjadi karena perusahaan-
perusahaan industri raksasa di negara-negara pusat perlu melakukan ekspansi ke
luar. Maka lahirlah perusahaan-perusahaan multinasional. Perusahaan
multinasional ini membutuhkan mitra usaha di negara-negara berkembang karena
berbagai alasan. Akibat dari perkembangan ini, munculah industri-industri di
negara pinggiran, yang diundang oleh perusahaan-perusahaan multinasional untuk
bekerjasama. Proses ini jelas dapat meningkatkan posisi negara pinggiran ini
menjadi semi pinggiran. Tetapi dalam hal ini, peran negara menjadi sangat vital

karena institusi yang bemama negara yang mampu melakukan koordinasi dan
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memberikan perlindungan terhadap usaha kecil domestik yang pada umumnya
memiliki modal, tenaga ahli dan wilayah pemasaran produksi terbatas.
. Negara menjalankan kebijakan internal untuk . memandirikan perekonomian
negaranya sendiri dan terbebas dari dominasi negara pusat, Salah satu kebijakan
internal tersebut dapat berupa politik dumping atau proteksi atas produk-produk
industri dalam negeri yang membanjiri pasar dalam negeri. Proteksi ini juga
menuntut perlindungan dari sisi kebijakan ekonomi yang merupakan otoritas
pemerintah negara pinggiran dan pasokan modal yang juga harus diberikan untuk
mampu meningkatkan industri tersebut menjadi usaha yang lebih besar dan
mampu bersaing dengan industri luar negeri lainnya. Selain itu, pemerintahan
negara pinggiran juga harus mulai menyiapkan tenaga ahli dalam negeri untuk
pada saatnya nanti mereka dapat mengembangkan teknologi industri domestik.
Dengan peningkatan penguasaan teknologi industri domestik, maka produk
industri dalam negeri akan dapat bersaing ditengah pasar global yang sedang
berjalan. Dengan bertahannya industri domestik, maka pendapatan nasional
sebuah negara akan berpotensi mengalami surplus pertumbuhan ekonomi. Surplus
pertumbuhan ekonomi dapat membawa kesejahteraan dan kemakmuran yang
diharapkan oleh tiap proses pembangunan.**

Keberhasilan negara-negara Asia timur mengalami kenaikan kelas tidak
terlepas dari dijalankannya ketiga strategi tadi. Pada awalnya keadaan negara-
negara terscbut tidak jauh berbeda dengan keadaan Indonesia, tetapi dengan

pemanfaatan peluang dan kebijakan yang tepat serta mandiri berhasil menaikan

35 Immanuel Wallerstein.1973. Dependence in an Interdependent World: The Limited Possibilities
of Transformation Within The Capitalit World Economy. Makalah disampaiken dalam
Conference on Dependence and Development in Africa, Ottawa, Canada, 16-18 Februari
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posisi negara tersebut menjadi semi pinggiran. Setiap negara mempunyai peluang
untuk mengalami kenaikan kelas termasuk Indonesia. Dominasi negara pusat yang
begitu kuat akan menjadikan posisi negara-negara pinggiran akan selamanya
menjadi pinggiran jika negara tersebut tidak memanfaatkan peluang-peluang yang
ada. Negara pusat sendiri pun tidak bisa terlepas dari negara pinggiran dalam
memenuhi pasokan bahan-bahan mentah serta perluasan wilayah pemasaran
sehingga negara-negara berkembang harus bisa memanfaatkan kesempatan yang

pada awalnya menjadi sumber pengeksploitasian menjadi sumber kekuatan.

C. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikiran Immanuel Wallerstein

Pemikiran Immanuel Wallerstein tentang sistem dunia tidak muncul begitu
saja. Pemikiran Wallerstein tidak terlepas dari pengaruh pemikiran tokoh lainnya
dan keadaan sosio historis pada masanya. Immanuel Wallerstein adalah seorang
pemikir yang sangat terpengaruh oleh gagasan pemikir-pemikir lainnya.
Diantaranya Karl Marx. Dari Marx, Wallerstein belajar bahwa ada proses
dialektika gerak melalui konflik dan kontradiksi. Wallerstein juga dipengaruhi
oleh Sekolah Annelis terutama Fernand Braudel dalam analisis historisnya. Selain
itu Wallerstein juga dipengaruhi oleh pandangan kalangan dependensia,
Wallerstein mengambil pandangan tentang pembagian negara (pusat dan
pinggiran) tetapi Wallerstein menambah satu lagi klasifikasi negara. Dalam karya
ini, tokoh-tokoh tersebut yang akan dijelaskan terkait dengan latar belakang
historis pemikiran Wallerstein.

1. Karl Marx




Immanuel Wallerstein adalah salah seorang yang terpengaruh pemikiran
Karl Marx dalam karyanya, Teori Sistem Dunia. Oleh karena pengaruh Marx
yang besar sampai Wallerstein masuk dalam kalangan neo-Marxis. Banyak hal
dari pemikiran Karl Marx menjadi inspirasi berpikimya. Ada beberapa hal dari
pemikiran Marx yang mempengaruhi Wallerstein yaitu tentang pentingnya
menggaris bawahi, menentukan dan mendasari faktor-faktor ekonomi dan
dominasinya atas faktor-faktor ideologis dalam politik global serta rasa gerak
dialektis melalui konflik dan kontradiksi.

Dalam tulisannya German ideology (1932), Marx dibantu oleh Engel
mengembangkan konsepsi matrealisme sejarah. Mereka menyatakan bahwa
pemikiran manusia ditentukan oleh kekuatan-kekuatan sosial dan ekonomi,
khususnya yang terkait dengan faktor-faktor produksi. Mereka mendasarkan pada
analisis dialectical matrealism. Konsep dialektik Marx terpengaruh oleh konsep
dialektikanya Hegel yang terdiri atas tesis, antitesis, dan sistesis, dimana
pertentangan  kekuatan-kekuatan historis mempengaruhi perubahan dalam
masyarakat. Dalam pandangan Marx, dialektika masyarakat akan senantiasa
berlanjut dengan pergantian sistem dalam masyarakat.*®

Matrealisme sejarah ini boleh dianggap sebagai sumbangan besar Marx
terhadap filsafat pengetahuan, karena matrealisme sejarah merupakan inti dari
Marxisme dalam arti cara produksi, atau teknik produksi. Dalam tulisan yang
berjudul “Preface to a Contribution to the Critique of Political Economy”, Marx

menggunakan kasus ekonomi untuk menunjukkan pendekatan materalisme

36 Eko Supriyadi, Sosialisme Islam,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hal.84
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sejarah. Tetapi justru disinilah sumber terjadinya perbedaan interpretasi tentang
hubungan basic struktur dan super struktur dikalangan pengikut Marx. Salah satu
interpretasi percaya bahwa yang dimaksud Marx adalah, bahwa basic ekonomi
menjadi penentu superstruktur hukum, politik, dan kebudayaan masyarakat.
Sementara diantara penganut yang Marxisme yang lain justru percaya bahwa
super stuktur, seperti kesadaran ideologis, hukum, atau budaya masyarakat yang
menentukan basic ekonomi atau relasi produksi.>’

Dalam hal ini Wallerstein termasuk dalam kalangan yang menganut
interpretasi yang pertama bahwa basic ekonomi menjadi penentu super stuktur
seperti hukum, politik, budaya bahkan ideologi. Dalam analisisnya Wallerstein
lebih mementingkan hubungan ekonomi negara-negara di dunia dari pada politik
internasional. Terlihat dari penjelasan tentang teori sistem dunia bahwa ekonomi
dunia disatukan oleh sistem ekonomi tetapi mempunyai keragaman unit politik
dan budaya. Wallerstein tidak serta merta menelan mentah-mentah teori Marx,
bahkan Wallerstein berusaha memperluas pandangan Marx dengan memperluas
unit analisis tidak terbatas pada satu negara tetapi level dunia.

Gerak dialektis yang diungkapkan Marx, mewakili adanya siklus
perputaran posisi negara, jika ada negara yang mengalami kenaikan kelas maka
disatu sisi ada negara yang mengalami penurunan kelas. Ada kondisi dimana
negara pusat merupakan negara kaya yang makmur, maka disisi lain ada kondisi
di negara pinggiran yang mana keadaan masyarakatnya masih termiskinkan. Ada

hubungan kontradiksi yang terjadi antara negara pusat, semi pinggiran, dan negara

37 Ken Budha Kusumandaru, Kar! Marx, Revolusi dan sosialisme, Yogyakarta: Resist Book, 2004,
hal.xv



pinggiran. Di dalam negara pinggiranpun ada kontradiksi yang terjadi dalam
masyarakatnya. Sehingga Wallerstein mencoba menawarkan strategi untuk
negara-negara yang ingin mengalami kenaikan kelas dan inilah yang disebut

Wallerstein sebagai perjuangan kelas pada level dunia.

Fernand Braudel (Annelis School)

Dalam teori sistem dunia, Wallerstein berhutang pemikiran pada Annales
School yang diwakili oleh Fernand Braudel. Fernand Braudel mengenalkan
Wallerstein ~ pada pendekatan sejarah (historical approach). Wallerstein
mengambil gagasan Braudel mengenai la longe duree (longe term) dalam
menjelaskan metodologi teori sistem dunia.®

Kelompok Annales School melihat bahwa peristiwa sejarah tidak cukup
hanya dijelaskan melalui satu dimensi melainkan harus dari berbagai dimensi.
Peristiwa masa lalu sebagai gejala kemanusiaan meliputi berbagai aspek
kehidupan. Oleh karena itu pengkajian terhadap peristiwa masa lalu tidak dapat
diterangkan dengan faktor tunggal. Faktor-faktor ekonomi dam non-ekonomi

saling terkait dan kadang tidak dapat dilacak lagi mana yang menjadi variabel

dependen dan independen. Misalnya sistem ekonomi primitif/tradisional

mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang bersifat ekologis, teknologis dan
sosial sehingga menjelaskan sistem ekonomi pra-kapitalis itu harus

memperhitungkan bukan hanya aspek ekonomi tetapi juga aspek-aspek lainnya

3% Hitp://satunampat.blogspot.com/2006/08/immanuc!-wallerstein-dan-teori-sistem, diakses pada
24 Desember 2009
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yang sifatnya non-ekonomis. Suatu peristiwa tidak bisa dilepaskan dari aspek-
aspek lain yang mendasarinya. Aspek sosial dan ekonomi tidak bisa terlepaskan.
Adanya kesadaran sejarah yang berdimensi majemuk, termasuk di dalamnya
aspek ekonomi dan sosial, sekaligus juga mendorong munculnya kesadaran akan
pentingnya berbicara konteks di mana peristiwa atau kejadian sejarah
ditemukan.*

Setiap sistem ekonomi merupakan bagian dari sistem sosial yang lebih
besar dengan kekhususan sejarahnya, pola-pola budaya, kepemimpinan dan
struktur kelas, dan semua ciri-ciri konflik dan kompetisi dari relasi sosial. Sejak
PD II aliran Marxis dan Annales telah memberi inspirasi bagi penggabungan
antara teori sosial abstrak dan sejarah. Situasi ini dimungkinkan ketika terjadi
diskusi tentang bagaimana sejarah dan teori sosial dapat dipersatukan untuk
memberi jalan bagi lahirnya sejarah sosial baru atau sosiologi sejarah.*

Dari metodologi model jangka panjang-menengah-pendek, Fernand
Braudel menggambarkan perkembangan dan implikasi politik dari jaringan luas
pertukaran ekonomi di Eropa antara 1400 dan 1800. Braudel mengklaim bahwa
ada siklus jangka panjang dalam ekonomi kapitalis yang berkembang di Eropa
pada abad ke-12. Kota-kota dan negara-bangsa kemudian mengikuti satu sama
lain sebagai pusat-pusat siklus ini. Venesia dan Genoa pada abad 13 hingga abad
ke-15 (1250-1510), Amsterdam pada abad 16 ke abad 18 (1570-1733), London

dan Inggris pada abad 18 dan abad 19 (1733-1896). Dengan metode analisis

3 Friedrich Baerwald, History and structure of economis Development, Scranton: International
Texbook Company, 1969, hal. 54
“® 1bid
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kesejarahan yang sama, Wallerstein menjelaskan pada buku The Modern World
System: kapitalis Pertanian dan Asal Eropa Ekonomi Dunia di Sixteenth Century,
yang menjelaskan tentang perubahan dari sistem feodal ke kebangkitan dunia

modemn di Eropa Barat.

3. Kalangan Dependensia

Tokoh lain yang juga mempengaruhi Immanuel Wallerstein dalam Teori
Sistem Dunia adalah kalangan pemikir Dependensia. Dari Marx, Wallerstein
mendapatkan sistem kapitalisme merupakan faktor utama yang menyebabkan
manusia tertindas dan termiskinkan, sedangkan dari kalangan dependensia
Wallerstein memperoleh pandangan yang lebih luas. Wallerstein mengambil
proses pembangunan yang tidak seimbang antara negara pusat dan negara
pinggiran serta hubungan antara negara pusat dan pinggiran dalam politik global.

Salah satu tokoh tokoh dependensia yang mempengaruhi Wallerstein

.adalah Andre Gundre Frank. Pengklasifikasian negara, pusat dan pinggiran yang

merupakan akibat dari pembangunan yang tidak seimbang, diambil Frank dari
pemikiran dependensia dari Raul Prebisch. Menurut Prebisch adanya Teori
pembagian Keja secara intemasional yang didasarkan pada teori keunggulan
komparatif, membuat negara-negara di dunia melakukan spesialisasi produksinya.
Oleh karena itu, negara-negara di dunia terbagi menjadi dua kelompok, negara
pusat yang menghasilkan barang industri dan negara-negara pinggiran yang
memproduksi hasil pertanian. Prebisch menunjuk pada penurunan nilai tukar dari

komoditi pertanian terhadap komoditi barang industri. Barang-barang industri
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menjadi semakin mahal dibandingkan dengan barang-barang hasil pertanian.
Akibatnya terjadi defisit pada neraca perdagangan negara-negara pertanian bila
mereka berdagang dengan negara-negara industri. Dan defisit ini makin lama
semakin besar.*!

Frank sependapat tentang negara pusat dan pinggiran tersebut tetapi Frank
berusaha mengembangkan teori tersebut. Kalau Ferbisch berbicara tentang aspek
ekonomi dari persoalan ini yakni ketimpangan nilai tukar, Frank lebih berbicara
tentang aspek politis dan ekonomi dari hubungan ini, yakni hubungan politis dan
ekonomi antara modal asing dengan kelas-kelas yang berkuasa di negara-negara
pinggiran (satelit). Menurut Frank Penjajahan dalam bentuk apapun telah merubah
struktur politik-ekonomi di Negara pinggiran karena mereka menjadi negara yang
pemah dijajah oleh negara maju. Perubahan struktur politik-ekonomi inilah yang
menuntut arah alternatif pembangunan yang sama sekali berbeda dengan
pembangunan yang dilakukan di negara maju yang pernah menjajah negara Dunia
Ketiga. Perubahan arah pembangunan ini menurut Frank sangat penting dilakukan
karena sebenamya keterbelakangan bukan sesuatu yang alami, melainkan seperti
barang ciptaan dari panjangnya sejarah kolonial di negara-negara pinggiran.
Secara agak radikal, Frank yang pemah bekerja di Economic Commission in Latin
America menyebutkan bahwa dalam bentuk apapun juga, kapitalisme telah

menyebabkan keterbelakangan di negara Dunia Ketiga, terutama secara politis.*?

4! Arief Budiman. Op.Cit.hal. 46
42 Chabib Musthofa. Op.Cit. hal. 63
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Selain Andre Gundre Frank tokoh lain dari kalangan Dependensia adalah
Cardoso. Wallerstein terpengaruh pemikiran Frank pada aspek hubungan negara
pusat dan pinggiran tetapi dari Cardoso, Wallerstein mengambil pada aspek
proses pembangunan yang terjadi di negara pinggiran. Pada tahun 1972, Cardoso
menulis tentang gejala pembangunan dan ketergantungan yang bisa berjalan
seiring. Dalam artikelnya yang lain, cardoso menamakan gejala pembangunan
dalam ketergantungan ini sebagai associated-dependent development atau
pembangunan yang tergantung yang hanya terikut-sertakan. Cardoso menjelaskan
gejala ini disebabkan oleh berubahnya bentuk ketergantungan. Jika pada
ketergantungan klasik didasarkan pada eksploitasi bahan mentah. Tetapi dengan
berkembangnya teknologi, produksi bisa dilakukan dimana saja, sementara
perusahaan induk (yang menjadi perusahaan multinasional) tidak kehilangan
kontrol terhadap teknologinya melalui sistem paten. Oleh karena itu produksi bisa
dilakukan di negara-negara pinggiran. Apalagi, karena kebijakan proteksi melalui
bea masuk yang mahal dan cara-cara lain membuat perusahaan-perusahaan ini
harus menanamkan modalnya di negara tersebut, supaya dapat merebut pasar
dalam negeri yang ada. Maka perusahaan multinasional ini menjadi pendorong
dan pelaku terjadinya proses industrialisasi di negara-negara pinggiran. Tetapi
industrialisasi yang terjadi tentunya tidak sama dengan industrialisasi yang ada di
negara-negara pusat.®

Dari pengaruh kalangan dependensia tentang klasifikasi negara dengan

model dua kutub, Wallerstein mencoba mengajukan model tiga kutub model

43 Ibid, hal. 75-76
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negara yaitu, negara pusat, negara semi pinggiran dan negara pinggiran. Karena
menurut Wallerstein , sistem ekonomi dunia sangat rumit dan terlalu sederhana
jika hanya dijelaskan dengan model dua kutub. Kategori semi pinggiran diajukan
mengingat diperiukannya model tengah bagi negara-negara pinggiran untuk
menghindari krisis. Selain itu, negara semi pinggiran juga diperlukan untuk
memungkinkan reinvestesi ataupun relokasi modal bagi para pemilik modal dari
negara pusat untuk akumulasi lebih lanjut.*

Proses pembangunan yang terjadi di negara pinggiran yang dijelaskan olch
Cardoso memberikan pengaruh besar terhadap Wallerstein. Dengan melihat
penyebab keterbelakangan di negara pinggiran dan ketidak seimbangan
pembangunan antara negara pusat dan pinggiran, Wallerstein mencoba
merumuskan startegi bagi negara berkembang untuk bisa menjadi negara maju.
Proses industrialisasi yang tidak tepat sasaran harus diganti dengan proses
merebut kesempatan yang datang. Wallerstein mengistilahkan masuknya
industrialisasi di negara pinggiran scbagai kesempatan. Negara-ncgara pinggiran
harus melakukan industrialisasi subtitusi impor sendiri.*’ Artinya negara tersebut
harus merubah produk dari industrinya menjadi produk yang dibutuhkan oleh

masyarakat banyak dan tidak harus mengimpor barang tersebut dari negara lain

44 Mansour Fakih. Op.Cit. halaman 139
43 Arief Budiman.Op.Cit. hal. 110



